entu yang dapat m WiESi siswa.
Mj#n“n yang bersifat
plibatkan uns

kajian teoritis, nam

sosial.

melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang dilakukan secara

sistematis, terarah, dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar melalui proses



pembelajaran pendidikan jasmani degigan mengajarkan berbagai keterampilan

BeErMainan.

al¢saiaan ;ﬁEjaeraEﬂi ngaj
yang ; ﬁt ¥ namun melibatkan unsur %tal,
m

i aa_ osial. Aktivitas yw diberikan dala ajaran

gerak dasar dan tehgi

ai. didalam kelas

Penman jasmani, olahraga kesehatan di SMA Al V\Hiyah edan

materi p@gbelajara Wfibesar |ﬁ)ﬂ I dan bola
Basket. Perniaimgg bola kecil Ilﬁan IS dan te a), pencak silat

atletik (lompat jauh, tofokepsg et akan induk semua cabang

jarak menengah, dan lari jarak jauh.

Pada nomor lempar terdiri dari lempar lembing, lempar cakram, lontar

martil, tolak peluru. Sementara untuk lompat terdiri dari, lompat jauh, lompat



tinggi, lompat galah, dan lompat janglgit. Dan pada nomor jalan terdiri dari satu

alah satu nomor yang te at dalam nomor lempar

aﬁ agalah salah satu
til yang di ajarkan pada siswa k ikit Sekali siswa

untuk mengikuti mﬁri ini, dikarenakan a

nomor yaitu jalan

ngu proses pembelajaran tersebut.

ikarenakan !ktr' Myﬁana dag

terhadap tolak peluru darpemielaja olalageli masin menjadi hal baru bagi
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posisi badan lurus kedepan).
Pada saat melakukan gerakan sikap menolak peluru terdapat 11 siswa

mengalami kesalahan dengan posisi badan terlalu bungkuk ke bawah, tungkai kaki



kiri terlalu banyak kesamping dan piggul tidak di dorong ke atas serta siswa

banyak melempar & menolak peluru dan kelt@mggdari sektor lapangan .

g_badan setelah

a mtﬁ&ulit"d&t@k an Shke
menolak. & an kedepan, hingga tumpuan dengal

gan badan menghadai<e samping ).
awalan yang benar (berdiri menyamping dengan

lutut kaki kanan di teku

ﬁu
pgan siku agak dilen

Dengan kondisi seperti ini hasil belajar tolak peluru gaya

iswa Kefed K 1PA-2 SMA Al Washll

eh caal-1s ?v i
(34,28%) yang sudah mencapai ketuntasan tolak peluru gaya menyamping dan 23

siswa (65,71%) yang belum mencapai ketuntasan tolak.



Guru pendidikan jasmani selaa ini melakukan proses pembelajaran

tolak peluru kurang ariasi sehingga membuat™Sigma kurang memberikan

rﬁkolah tersel

putri), lapangan disana jug

HI i rﬁ
pg tidak akti ﬂ elajaran

e“‘UHWEﬁ?I’T‘i‘”

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan pembelajaran adalah cara
mengajar yang digunakan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan mengunakan prinsip (1). Berpusat pada peserta didik (2).



Mengembangkan kreativitas pesertagedidik (3) Menciptakan kondisi yang

ang (4). Bermuatan nilai, e

Fﬁelaj i Pemgrapan berbagai
bel

elajaran yang menyenangkar; oKL f efesien

menyenangkan dan_gg

a sudal miliki peluru modifikasi masing-masing. E

e asarkan“m mak tl‘rlk mel ke
penelitian yaRigserjudul « |m asil Belajg ak Peluru Gaya

aka dapat diidenfifikagj

LTWW E“ﬁﬂ“ﬁ’

permasalahan yang dihadapi, yaitu :

1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi tolak peluru gaya

menyamping.



2. Siswa kurang memberikan perb@tian yang serius dalam mendengarkan dan

menyimak pgii

3. Prosg embeﬁﬁg

asan dari guru.

MEﬁaEa ini ang bervariasi

jaran talak peluru

&

4 *a parasarana belajar tolak peluru kurang mendukung.
[Sw.

s

Siswa r&\ osan dalam mengikuti proses

g amping.

a

"ﬂ.ﬁ PR

=
Eay ntifi

Siswa/l Kelas X SMA Al Washliyah 1 Medan Tahun Ajaran 2017/2018”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarka asan masalah yang di ke

FE di k apan pendekatan
i alat dapat menlngkatkan has w peluru gaya

an diatas maka dapat

iswa/l kelas XSW Al Washliyah 1

egiatan

! n “antuk menemukan media modifikasi bisa

umss@

mencoba media bola plastik yang diisi dengan pasir dalam pembelajaran

tolak peluru bila tidak tersedia jumlah yang memadai, agar pembelajaran



berlangsung dengan baik dan gencapai tujuan pembelajaran seperti yang

di harapkan,

at mepi gﬁﬁsil tﬁlrgaggalam 3
tolak 'ﬂﬁaya menyamping *

UNIVERSITY %



